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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan (penelitian kancah/ field research) 

dilakukan di dalam masyarakat yang sebenarnya untuk 

menemukan realitas apa yang tengah terjadi mengenai 

masalah tertentu. Umumnya penelitian lapangan 

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis 

dalam kehidupan sehari-hari.1 

Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif 

didefinisikan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala 

sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti 

mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan 

mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas.2 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. 

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan 

bercorak kualitatif, bukan kuantitatif karena tidak 

menggunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik 

karena situasi lapangan penelitian bersifat “natural” atau 

wajar sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi, diatur 

dengan eksperimen atau test.3 

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu 

proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan 

detektif. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-

data utama dan sekaligus data tambahannya. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

                                                           
1 Marzuki, Metodologi Riset (Panduan Penelitian Bidang 

Bisnis dan Sosial), (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 14. 
2 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulan, (Bandung: Grasindo, 2010), 7. 
3 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, 

(Bandung: Tarsito, 2003), 18. 
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tindakan, sedangkan data tertulis, foto, dan statistik 

adalah data tambahan.4 

 

B. Sumber Data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting 

yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode 

pengumpulan data. Sumber data penelitian terdiri atas: 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 

melalui media perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupa opini 

subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil 

observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 

kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer ini 

merupakan data yang diperoleh langsung dari 

penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau 

alat pengambil data langsung pada sumber obyek 

sebagai informasi yang dicari.5 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. 

 

 

 

 

                                                           
4 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012), 129. 
5  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, 91. 
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C. Lokasi Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 

pada industri Lida Jaya Konveksi, Padurenan Gebog 

Kudus. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif lebih banyak menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan metode library research (studi 

perputakaan) 

 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 

yang menjadi informan atau responden.6 

Untuk memperoleh data primer yang di butuhkan 

dalam penelitian ini. maka pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dengan pemilik Lida 

Jaya Konveksi, karyawan, dan masyarakat selaku 

penerima.  

2. Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.7 

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah 

pemangamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala dalam obyek penelitian.8 

Observasi dilakukan Lida Jaya Konveksi yaitu di 

Dukuh Krajan RT 04 RW 01 Padurenan Kecamatan 

Gebog Kabupaten Kudus dan masyarakat sekitar.  

3. Metode Library Research/ Studi Perputakaan/ Studi 

Dokumentasi 

                                                           
6 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012), 131. 
7 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, 

(Bandung: Tarsito, 2003), 56 
8 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012),  134. 
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Metode atau teknik dokumenter adalah teknik 

pengumpulan data dan informasi melalui pencarian 

dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini 

merupakan metode pengumpulan data yang berasal 

dari sumber nonmanusia.9 Non human resources, 

diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. 

Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku 

harian, surat-surat, dan dokumen resmi.10 

Untuk memperoleh data sekunder yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini maka pengumpulan 

data dilakukan dengan metode dokumentasi berupa 

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu 

laporan data penerima I CSR. 

 

E. Uji Keabsahan Data 
Dalam metodologi penelitian kualitatif, ada empat 

kriteria yang berhubungan dengan keabsahan data yaitu 

sebagai berikut:11 

1. Teknik triangulasi pengecekan data  dari berbagai 

sumber yaitu antar data, antar-teknik pengumpulan 

data dan antar-pengumpul data. 

2. Pengecekan kebenaran informasi kepada para 

informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan 

penelitian (member check), tujuan member check 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. 

3. Mendiskusikan dan menyeminarkan dengan teman 

sejawat dijurusan tempat peneliti mengajar (peer 

debriefing), termasuk koreksi dibawah para 

pembimbing. 

                                                           
9 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012), 140. 
10 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, 

(Bandung: Tarsito, 2003), 85. 
11 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012), 143. 
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4. Analisis kasus negatif yakni kasus yang tidak sesuai 

dengan hasil penelitian hingga waktu tertentu. 

5. Perpanjangan waktu penelitian. Cara ini akan 

ditempuh untuk memperoleh bukti yang lengkap juga 

untuk memeriksa konsistensi tindakan atau ekspresi 

keagamaan para informan.12 

 

F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan 

oleh data.13 Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat analisis deskriptif. Adapun proses 

analisis data dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:14 

1. Analisis data sebelum di lokasi penelitian  

Analisis ini dapat dilakukan terhadap berbagai 

penelitian di masa lalu, teori yang ajeg dan 

pandangan-pandangan aksiomatik, sehingga 

mengundang rasa penasaran peneliti untuk segera 

terjun ke lapangan. 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 

digunakan untuk menentukan fokus penelitian.15 

2. Analisis data selama di lokasi penelitian 

Analisis yang dilakukan adalah analisis terhadap 

bahasa dan simbol-simbol yang dilihat peneliti selama 

di lapangan. Analisis terhadap wawancara, analisis 

terhadap gejala selama peneliti berpartisipasi dengan 

                                                           
12 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM 

Press, 2004), 82-83. 
13 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012),  145. 
14 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,  2012), 155. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 334 
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masyarakat, dan analisis terhadap berbagai tanggapan 

orang-orang yang diwawancarai. 

3. Analisis setelah selesai penelitian di lapangan 

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, terutama dalam menafsirkan isi data yang 

berkaitan dengan masalah dan fokus penelitian. 

Apabila data yang diperoleh di lapangan cukup 

banyak, peneliti melakukan reduksi data, yaitu dipilih 

dan dipilah sedemikian rupa. Peneliti melakukan 

upaya merangkum data, mengklasifikasi data agar 

tidak bercampuraduk. 

Langkah-langkah dalam analisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta 

kedalaman wawasan yang tinggi. 

b. Penyajan Data (Data Display) 

Setelah data direduksi,maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian ini adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah difahami tersebut. 
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c. Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. 16 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 336-343 


